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Aspal merupakan salah satu bahan penyusun dalam perkerasan jalan yang 
bersumber dari bahan yang tidak dapat diperbaharui. Bio aspal merupakan 
alternatif untuk menghindari kelangkaan aspal karena bahan penyusunnya 
bersumber dari bahan yang dapat diperbaharui, salah satu produk bio aspal 
ialah Daspal (Damar aspal). Penelitian ini menggunakan daspal yang 
komposisinya terdiri dari serbuk damar, damar bongkahan yang telah 
ditumbuk, minyak goreng dan fly ash yang dicampur dengan tahapan-tahapan 
yang telah ditentukan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-
sifat aspal beton dengan menggunakan alat marshall test untuk mengetahui 
nilai-nilai meliputi Voids in Mineral Aggregate (VMA), Voids In Mix (VIM), 
Voids Filled with Bitumen (VFB), kepadatan, stabilitas, flow dan Marshall 
Quotient sehingga harapannya daspal bisa menjadi alternatif pilihan salah 
satu bahan perkerasan jalan selain aspal. 
Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya (Rusadi, 2016) 
yang mengamati sifat propertis daspal yang paling mendekati persyaratan 
spesifikasi penetrasi Aspen. 60/70. Sifat propertis daspal yang terbaik dari 
penelitian Rusadi dijadikan sebagai data sekunder.Benda Uji campuran daspal 
dibuat dari agregat nomor campuran VII dengan bahan pengikat daspal 
sebanyak 5%-7% dengan interval 0,5%. Terhadap benda uji ini, dilakukan 
Marshall Test, setelah sebelumnya dilakukan uji berat jenis terhadap agregat 
kasar dan agregat halus. 
Komposisi terbaik daspal yaitu serbuk damar 350gr, damar bongkahan yang 
telah ditumbuk 100gr, fly ash 150gr dan minyak goreng 205gr. Kadar daspal 
optimum yang didapat adalah sebesar 5,12% dengan nilai stabilitas sebesar 
1110,478 kg, nilai flowsebesar 3,23 mm, nilai Voids in Mineral Aggregate 
(VMA) sebesar 11,480 %, nilai Voids In Mix (VIM) sebesar 1,862%, nilai 
Voids Filled with Bitumen (VFB) sebesar 83,81%, nilai kepadatan sebesar 
2,43 gr/cc dan nilai Marshall Quotient sebesar 355,96 kg/mm. 
Penelitian ini masih belum bisa menjadi alternatif pilihan bahan perkerasan 
karena berdasarkan syarat Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Tahun 
2005, nilai VMA dan VIM masih belum memenuhi syarat yang ditentukan, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memenuhi syarat tersebut. 
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Asphalt is one of the constituent materials in the pavement that comes from 
non-renewable materials. Bio asphalt is an alternative to avoid scarcity of 
asphalt for constituent materials sourced from renewable materials, a bio 
product is Daspal bitumen (asphalt Damar). This study uses daspal which is 
composed of a powder resin, rosin chunks that have been pounded, cooking 
oil and fly ash mixed with stages that have been determined. The purpose of 
this study was to determine the properties of asphalt concrete by using the tool 
marshall test untk know these values include voids in Mineral Aggregate 
(VMA), voids In Mix (VIM), voids Filled with Bitumen (VFB), density, 
stability, flow and Marshall Quotient so that expectations can be an alternative 
choice daspal one ingredient other than asphalt pavement.. 
This study is a continuation of previous studies (Rusadi, 2016) who observed 
nature daspal properties closest to Aspen penetration specification 
requirements. 60/70. The nature of the best properties of the research 
daspalRusadi used as secondary data. Test objects daspal mixture made from a 
mixture of the aggregate number VII with a binder daspal as much as 5% -7%, 
with intervals of 0.5%. Against this test specimen, made Marshall Test, having 
previously tested the density of the aggregate coarse and fine aggregates. 
The composition is best daspal 350gr powder resin, rosin chunks that have 
been pounded 100gr, 150gr fly ash and cooking oil 205gr. Daspal optimum 
levels obtained amounted to 5.12% with a value of 1110.478 kg stability, flow 
value of 3.23 mm, the value of voids in Mineral Aggregate (VMA) of 
11.480%, the value of voids In Mix (VIM) of 1.862% , the value of voids 
Filled with Bitumen (VFB) amounted to 83.81%, the density value of 2.43 gr / 
cc and Marshall Quotient values of 355.96 kg / mm. 
This research still can not be an alternative option for pavement materials 
based on their terms SpesifikasiUmumBinaMargaDivisi 6, 2005, the value of 
VMA and VIM still does not meet the requirements set, so further research is 
needed to meet these requirements. 
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Aspal  Hasil destilasi akhir dari pengolahan minyak bumi yang 
memiliki daya lekat yang biasa digunakan sebagai bahan 
pengikat pada perkerasan jalan. 
Asphalten Senyawa berwarna hitam berwujud padat terdiri dari 
karbon, hydrogen, beberapa terkadang mengandung 
nitrogen, sulfur, oksigen, nikel dan vanadium. 
Berat jenis Perbandingan antara berat suatu zat (dalam hal ini daspal) 
dan berat air suling dengan isi yang sama pada suhu 
tertentu. Berat jenis dinyatakan dalam berat per satuan 
volume. 
Bio- Aspal Bahan pengganti aspal yang bukan berasal dari destilasi 
minyak bumi dan berasal dari sumber daya alam yang 
dapat diperbaharui. 
Bitumen Bahan hidrokarbon yang memiliki daya lekat berwarna 
hitam kecoklatan yang bersifat viskoelastis tan kedap air. 
Celcius Suatu skala suhu yang didesain supaya titik beku air 
berada pada 0 derajat dan titik didih pada 100 derajat di 
tekanan atmosferik standar. Skala ini mendapat namanya 
dari ahli astronomi. 
Daspal Singkatan dari Damar aspal . Sejenis Bio-Aspal yang 
merupakan modifikasi dari Jabung. 
Fly Ash Abu terbah hasil dari limbah batubara, memiliki ukuran 
seragan dan memiliki sifat pozzolanic. 
Getah Damar Resin yang berasal dari pohon damar yang dapat 
berbentuk kopal maupun serbuk. 
Jabung Campuran Getah damar, serbuk batu bata, Minyak goreng 
yang berasal dari kotagede. Jabung digunakan sebagai 
bantalan untuk mengukir perak dan seni logam lainya pada 
seni ukir logam. 
 xiii 
 
Massa Jenis (gr/cc) Massa Jenis (Densitas) Massa jenis atau densitas adalah 
.metric ton per meter kubik (t/m
3
); gram per cubic 
centimeter (g/cc). 
Pemurnian Damar Suatu Metode untuk memurnikan/memisahkan getah 
damar dari zat pengotor (tatal kayu, tanah, dll). 
Penetrasi Suatu pengujian menyatakan  bitumen keras atau lembek 
(solid atau semi solid) dengan memasukkan jarum 
penetrasi dengan ukuran tertentu, beban, waktu tertentu ke 
dalam bitumen pada suhu tertentu. 
Penetrasi 60/70 Klasifikasi bahan bitumen untuk campuran  perkerasan 
jalan berdasar nilai penetrasi 60-79dmm. 
Resin Bahan berwarna gelap, padat atau semi padat, fraksi yang 
bersifat sangat adhesive dengan berat molekul yang cukup 
tinggi dalam maltenes. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
Bj  = Berat benda uji kering oven (gram) 
Bk  = Berat benda uji kering permukaan jenuh (gram) 
Ba  = Berat benda uji kering permukaan jenuh di dalam air(gram) 
500  = Berat benda uji (gram) 
B  = Berat piknometer berat air (gram) 
Bt  = Berat piknometer berisi benda uji dalam air (gram) 
a  = Persentase agregat a (%) 
b  = Persentase agregat b (%) 
c  = Persentase agregat c (%) 
d  = Persentase agregat d (%) 
Bjabulk  = Berat Jenis Agregat bulk a (gr/cc)  
Bjbbulk  = Berat Jenis Agregat bulk b (gr/cc)  
Bjcbulk  = Berat Jenis Agregat bulk c (gr/cc)  
Bjdbulk  = Berat Jenis Agregat bulk d (gr/cc) 
Bjaapp  = Berat Jenis Agregat apparent a (gr/cc)  
Bjbapp  = Berat Jenis Agregat apparent b (gr/cc)  
Bjcapp  = Berat Jenis Agregat apparent c (gr/cc)  
Bjdapp  = Berat Jenis Agregat apparent d (gr/cc)  
U   = Berat jenis Bulk gabungan 
App    = Berat jenis Apparent gabungan  
V    = Berat jenis efektif 
P  = Kalibrasi proving ring pada o 
 xv 
 
o  = Nilai pembacaan arloji stabilitas 
MQ   = Nilai Marshall Quotient (Kg/mm) 
S   = Nilai stabilitas terpasang (Kg) 
f   = Nilai kelelehan (mm) 
Wdry  = Berat benda uji sebelum direndam (gram) 
Ws   = Berat benda uji jenuh air (gram) 
Ww   = Berat benda uji dalam air (gram) 
Gmb   = Berat isi benda uji (gram/cc) 
Gac  = Berat Jenis daspal  (gr/cc) 
Gse  = BJ efektif rata-rata agregat (gr/cc) 
 Gmm  = Densitas {maks. Teoritis} 
Gsb  = BJ Bulk rata-rata agregat (gr/cc) 
Gmb   = Berat isi benda uji (gr/cc) 
a   = Kadar aspal (%) 
VMA   = nilai prosentase banyaknya rongga terhadap agregat (%) 
VIM  = nilai prosentase rongga udara yang ada dalam campuran (%)  
VFB  = merupakan nilai prosentase rongga yang terisi aspal efektif (%) 
 
